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ABSTRAK

Stunting merupakan gangguan tumbuh kembang pada anak yang disebabkan oleh
keadaan status gizi yang tidak optimal atau infeksi secara berulang. Berdasarkan
hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2022 prevalensi balita stunting secara
nasional mencapai angka 21,6%. Sedangkan angka stunting pada balita di provinsi
Jawa Timur mencapai angka 19,2%. Tercatat sebagai wilayah dengan prevalensi
balita stunting cukup tinggi di Jawa Timur adalah Kabupaten Sumenep yaitu 21,6%.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu,
pola asuh makan, dan hygiene sanitasi dengan kejadian stunting pada balita di Desa
Padangdangan, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan desain cross
sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 responden yang diambil dengan
metode purposive random sampling. Pengumpulan data menggunakan tes
pengetahuan gizi dan kuesioner pola asuh makan serta kuesioner hygiene sanitasi.
Analisis data menggunakan uji Chi Square (0=0,05). Hasil menunjukkan bahwa
dalam kategori tingkat pengetahuan, ibu dengan pengetahuan yang baik,
keseluruhan balita tidak mengalami stunting (47%), ibu dengan pengetahuan cukup
memiliki balita stunting sebanyak (7,5%). Sedangkan pada ibu dengan pengetahuan
yang kurang sebagian besar balita mengalami stunting (24,2%). Kategori pola asuh
makan ibu yang tidak tepat (28,8%) balita mengalami stunting. Selain itu
berdasarkan kondisi hygiene sanitasi dengan kategori kondisi hygiene sanitasi yang
tidak baik (25,8%) balita mengalami stunting. Terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan gizi ibu (p= 0,000), pola asuh makan (p= 0,000), dan higiene
sanitasi (p= 0,000) dengan kejadian stunting pada balita di Desa Padangdangan,
Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep

Kata Kunci: Pengetahun Gizi Ibu, Pola Asuh Makan, Higiene Sanitasi, Stunting

The Relationship Between Mother'S Nutrition Knowledge, Parental Feeding
Style, and Sanitation Hygiene with the Incidence of Stunting Toddlers in
Padangdangan Village, Pasongsongan District, Sumenep Regency

ABSTRACT
Stunting is a growth and development disorder in children caused by suboptimal
nutritional status or repeated infections. Based on the results of the 2022
Indonesian Nutritional Status Survey, the prevalence of stunted toddlers nationally
reached 21.6%. Meanwhile, the stunting rate among toddlers in East Java province
reached 19.2%. Noted as an area with a fairly high prevalence of stunting under
five in East Java is Sumenep Regency, namely 21.6%. The aim of this research was
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to determine the relationship between the level of maternal knowledge, parenting
patterns, and sanitation hygiene with the incidence of stunting in toddlers in
Padangdangan Village, Pasongsongan District, Sumenep Regency. This research
is a correlational quantitative research using a cross sectional design. The sample
in this study was 66 respondents taken using the purposive random sampling
method. Data were collected using nutritional knowledge tests and food parenting
questionnaires as well as sanitation hygiene questionnaires. Data analysis using
the Chi Square test (0=0.05). The results show that in the level of knowledge
category, mothers with good knowledge, all toddlers do not experience stunting
(47%), mothers with sufficient knowledge have as many toddlers as stunting (7.5%).
Moreover, among mothers with insufficient knowledge, the majority of toddlers
experienced stunting (24.2%). In the category of inappropriate maternal eating
patterns (28.8%) toddlers experienced stunting. Aside from that, based on sanitary
hygiene conditions in the category of poor sanitary hygiene conditions (25.8%)
toddlers experience stunting. There is a significant relationship between maternal
nutritional knowledge (p= 0.000), parenting patterns (p= 0.000), and sanitation
hygiene (p= 0.000) with the incidence of stunting in toddlers in Padangdangan
Village, Pasongsongan District, Sumenep Regency

Keywords: Maternal Nutritional Knowledge, Parenting Patterns, Sanitation
Hygiene, Stunting

PENDAHULUAN

Stunting  merupakan gangguan tumbuh kembang pada anak yang
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kekurangan gizi kronis dan penyakit
berulang selama masa anak anak. Menurut Rahmadhita, (2020) balita pendek
(stunting) dapat dilihat berdasarkan pada indeks PB/U atau TB/U. Dalam standar
antropometri penilaian status gizi anak, hasil pengukurannya berada pada ambang
batas (Z-score) <-2 SD sampai -3 SD (pendek) dan <-3 SD (sangat pendek).

Prevalensi gizi dikatakan aman oleh WHO dalam Kemenkes R1 (2018) jika
persentase gizi buruk kurang dari 20%. Dari hasil Survei Status Gizi Indonesia 2022
dalam Kemenkes RI (2023) secara nasional angka stunting mencapai 21,6%.
Sedangkan angka stunting pada balita di provinsi Jawa Timur mencapai angka
19,2%. Walaupun demikian, masih terdapat beberapa wilayah di Jawa Timur
dengan prevalensi balita stunting cukup tinggi melebihi standar yang telah
ditetapkan oleh WHO. Tercatat sebagai wilayah dengan prevalensi balita stunting
cukup tinggi di Jawa Timur adalah Kabupaten Sumenep yaitu 21,6%. Data yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sumenep sebanyak 234 dari 2.897 balita
mengalami stunting terdapat pada Kecamatan Pasongsongan. Data dari UPT
Puskesmas Pasongsongan, Kabupaten Sumenep menunjukkan Desa Padangdangan
merupakan salah satu desa di Kabupaten Sumenep dengan persentase kejadian
stunting diatas nasional. Hal ini dibuktikan oleh hasil persentase anak stunting di
Desa Padangdangan tahun 2022 menunjukkan angka 22,29% dari 148 balita.

Kejadian stunting dipengaruhi oleh faktor langsung dan faktor tidak
langsung. Salah satu faktor langsung terjadinya stunting yaitu berat bayi lahir
rendah (BBLR) dan masalah kekurangan gizi kronis. Sedangkan faktor tidak
langsung dapat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan keluarga, pendidikan orang
tua, pengetahuan ibu tentang gizi, pola asuh makan, ketersediaan pangan, higiene
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sanitasi dan penyakit yang menginfeksi (Verdial, 2019). Pendidikan yang rendah
serta pengetahuan ibu yang kurang dapat berpengaruh pada kondisi balita selama
masa pertumbuhannya. Kurangnya pemahaman dalam cara penyajian dan informasi
kandungan gizi yang dibutuhkan sesuai dengan usianya dapat mempengaruhi
terjadinya stunting pada balita (Doy dkk., 2021). Dengan pendidikan dan
pengetahuan yang baik, orang tua akan lebih mudah untuk diberikan edukasi
kesehatan sehingga pengetahuan mengenai stunting lebih meningkat (Rustiyani
Lusi & Rakhmat Susilo, 2020).

Meningkatnya pengetahuan yang dimiliki orang tua maka akan
menimbulkan pola asuh makan yang tepat dalam keluarga. Pola asuh makan dapat
digambarkan berupa pemberian ASI, MP-ASI, kebutuhan gizi sehari, penyediaan
makan dan perawatan kesehatan anak. Pola asuh dalam pemberian makanan bergizi
seimbang dan praktek pemberian makan sangat berpengaruh pada tumbuh kembang
balita (Sulistiyaningsih & Niamah, 2020). Kejadian stunting pada masa balita
memiliki dampak serius dalam jangka pendek seperti morbiditas dan mortalitas
serta jangka panjang terkait dengan masalah penyakit degeneratif pada usia dewasa
(Saputri & Tumangger, 2019).

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan terkait faktor-faktor
penyebab stunting didapatkan data rendahnya pengetahuan ibu mengenai gizi, pola
asuh makan, dan higiene sanitasi yang kurang memadai. Dari data yang telah
diperoleh, didapatkan bahwa 80% dari 30 masyarakat tidak pernah mendengar kata
stunting dan tidak mengetahui berapa banyak jumlah zat gizi yang dibutuhkan oleh
balitanya. Rendahnya pengetahuan akan zat gizi mengakibatkan persepsi yang
salah pada proses pemberian makan balita. Pengetahuan yang kurang dapat
menyebabkan pola asuh makan menjadi tidak tepat. Pemberian MP-ASI oleh ibu
pada balita hanya 43,3% diberikan tepat usia 6 bulan dan ibu lainnya memberikan
MP-ASI kurang bahkan lebih dari usia 6 bulan dengan kandungan gizi yang tidak
diperhatikan. Pemberian asupan makanan yang disediakan, sebagian besar hanya
mengikuti selera makan balita tanpa memperhatikan kandungan gizi yang harus
tercukupi. Dilihat dari sisi akses higiene sanitasi masyarakat Desa Padangdangan,
68,15% menggunakan air sumur untuk kebutuhan harian seperti mandi, mencuci,
dan memasak.

Berdasarkan data yang telah diuraikan, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya stunting seperti rendahnya pengetahuan ibu mengenai
gizi, pola asuh makan, dan higiene sanitasi yang kurang memadai. Dengan
demikian tujuan penelitian ini adalah unk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi ibu, pola asuh makan, dan higiene sanitasi dengan kejadian
stunting pada balita di Desa Padangdangan, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten
Sumenep.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan
menggunakan rancangan desain studi cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh balita usia 12-59 bulan di Desa Padangdangan, Kecamatan
Pasongsongan, Kabupaten Sumenep sesuai dengan hasil survei pendahuluan yang
dilakukan dengan data yang didapatkan dari puskesmas yaitu sebanyak 148 balita.
Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 66 responden dengan teknik purposive
random sampling. Data yang diperoleh dalam penelitian ini mencakup data primer
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dan data sekunder. Data primer diperolen melalui metode obeservasi, tes, dan
kuesioner. Observasi digunakan untuk mengetahui tinggi badan dengan
menggunakan microtoise serta melihat ciri fisik dari balita. Tes digunakan untuk
melihat tingkat pengetahuan gizi ibu dengan menggunakan instrument butir soal
tes, sedangkan kuesioner digunakan untuk melihat pola asuh makan dan sanitasi
higiene baik personal maupun di lingkungan tersebut. Sedangkan pada data
sekunder diperoleh dari kepemilikan kartu menuju sehat dari masing-masing balita.
Variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu pengetahuan gizi ibu, pola
asuh makan, higiene sanitasi, dan kejadian stunting. Pengolahan data dilakukan
dengan 5 tahap yaitu editing, scoring, coding, tabulating, dan entry data. Analisis
data dilakukan uji univariat untuk menjelaskan atau mendeskripsikan setiap
variabel penelitian disakikan berupa data frekuensi dan persentase dalam bentuk
tabel dan uji bivariat untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
pengetahuan gizi ibu, pola asuh makan, dan higiene sanitasi dengan kejadian
stunting pada balita usia 12-59 bulan di Desa Padangdangan, Kecamatan
Pasongsongan, Kabupaten Sumenep dengan menggunakan uji Chi-square dan taraf
signifikansi 0=0,05 yang disajikan dalam tabel kontingensi 3x2 dan 2x2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah ibu dan balita yang berusia 12-59
bulan di Desa Padangdangan, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep
sebanyak 66 balita dengan pemilihan subjek secara acak yang dianggap memiliki
hubungan dengan Kkarakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya.
Mayoritas ibu di Desa Padangdangan berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan
bekerja dibidang pertanian. Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Usia Responden
1. < 20 tahun 1 1,5%
2 20 — 25 tahun 19 28,8%
3. 26 — 30 tahun 21 31,8%
4. 31— 35 tahun 16 24,2%
5. 36 — 40 tahun 6 9,1%
6. > 40 tahun 3 4,5%
Jumlah 66 100,0%
Pendidikan Terakhir Responden
1. Tidak Sekolah 2 3%
2. SD/sederajat 25 37,9%
3. SMP/sederajat 10 15,2%
4. SMA/sederajat 24 36,4%
5. Sarjana 5 7,6%
Jumlah 66 100,0%
Pekerjaan Responden
1. Ibu rumah tangga 46 69,7%
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No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)

2. Petani/buruh tani 9 13,6%

3. Pegawai Negeri Sipil 2 3%

4. Wiraswasta 9 13,6%
Jumlah 66 100,0%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 66 ibu, sebanyak (31,8%)
ibu berusia 26-30 tahun, (28,8%) berusia 20-25 tahun, dan (24,4%) berusia 31-35
tahun. Selain dari usia tersebut, (1,5%) ibu berusia kurang dari 20 tahun, tepatnya
usia 17 tahun dan (4,5%) ibu lainnya berusia lebih dari 40 tahun. Sedangkan
berdasarkan tingkat pendidikan responden diketahui bahwa (37,9%) ibu memiliki
pendidikan terakhir SD/sederajat, (36,4%) dengan pendidikan terakhir
SMAV/sederajat, (15,2%) responden memiliki pendidikan terakhir SMP/sederajat.
Hanya terdapat (3%) responden yang tidak menempuh pendidikan, dan (7,6%)
berpendidikan Sarjana. Selain itu, diketahui pekerjaan ibu sebagian besar (67,7%)
sebagai ibu rumah tangga. Hanya (3%) yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil
serta masing-masing (13,6%) berprofesi sebagai petani/buruh tani dan wiraswasta.

Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Gizi Ibu dengan Kejadian Stunting
pada Balita di Desa Padangdangan, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten
Sumenep.

Tabulasi silang dan analisis statistik data hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi ibu dengan kejadian stunting disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Tabulasi Silang dan Analisis Statistik Hubungan antara Tingkat
Pengetahuan Gizi Ibu dengan Kejadian Stunting pada Balita

Pengeta- Kejadian Stunti_ng RR1 RR 2
huan Stunting Tldgk Total (Cl (ClI
Gizi Ibu stunting 95%) 95%)

f % f % f %

Baik 0 0,0% 31 47% 31 47% 1,455 6,333
Cukup 5 7,5% 11 16,7% 16 242% (1,045- (2,242 -
Kurang 16 24,2% 3 46% 19 288% 2,024) 17,890
Total 21 317% 45 683% 66 100%

Uji Chi square X? = 38.510, p= 0,000

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa ibu dengan pengetahuan
kategori baik keseluruhan balitanya tidak stunting (47%). Pada ibu dengan tingkat
pengetahuan cukup sebagian besar balitanya (16,7%) tidak stunting dan memiliki
balita stunting sebanyak (7,5%). Ibu dengan tingkat pengetahuan yang kurang
memiliki balita sebagian besar mengalami stunting (24,2%) dan tidak mengalami
stunting sebesar (4,6%). Terdapat kecenderungan bahwa ibu dengan pengetahuan
yang baik memiliki peluang balita tidak mengalami stunting dan ibu dengan
pengetahuan kurang cenderung memiliki balita stunting. Hal ini menunjukkan
bahwa Hal yang menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan gizi ibu
dengan kejadian stunting pada balita di Desa Padangdangan, Kecamatan
Pasongsongan, Kabupaten Sumenep diterima (p=0,000 <0,05).
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Nilai Relative Risk (RR) pada pengetahuan gizi ibu kategori baik
dibandingkan dengan pengetahuan gizi ibu kategori cukup berdasarkan kejadian
stunting yaitu menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan yang baik berpeluang
memiliki balita tidak stunting 1,455 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu yang
memiliki pengetahuan cukup. Sedangkan nilai Relative Risk (RR) untuk
pengetahuan gizi yang baik dibandingkan dengan pengetahuan gizi kurang yaitu
menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan baik berpeluang memiliki balita tidak
stunting 6,333 Kkali lebih besar dibandingkan dengan ibu yang memiliki
pengetahuan gizi kurang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Winarsih dkk.
(2023) yang menunjukkan bahwa pengetahuan ibu memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan di Kelurahan
Lembursitu. Pengetahuan ibu mengenai praktik dan metode pemberian makan yang
kurang memadai, kurang lengkapnya komposisi gizi pada makanan, serta
rendahnya frekuensi pemberian makan akan berdampak pada kebutuhan gizi anak
bahkan menghambat pertumbuhan yang optimal. Sehingga dalam hal ini, ibu harus
berperan penting dalam pemilihan menu bergizi bagi keluarga. Pengetahuan orang
tua khususnya ibu memegang kendali terhadap perkembangan dan status gizi balita.
Tingkat pengetahuan ibu akan meningkatkan pemahaman tentang zat gizi dalam
suatu makanan yang dikonsumsi balita untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya
sehingga meningkatkan peluang untuk terhindar dari stunting ataupun masalah gizi
lainnya.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan
ibu diantaranya adalah usia, pendidikan, ekonomi, pekerjaan, hingga kemudahan
dalam memperoleh informasi. Ibu dengan pendidikan yang tinggi akan lebih mudah
menerima dan menyaring berbagai informasi baik melalui media tulis, sosial media
ataupun yang lainnya. Perolehan informasi dapat dilakukan dengan mengikuti
berbagai kegiatan seperti posyandu, edukasi ataupun sosialisasi yang juga sangat
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Dilakukannya edukasi dan
diberikannya materi pada ibu mengenai pemberian makanan bayi dan anak terbukti
dapat meningkat pengetahuan ibu tentang gizi dalam proses pemberian MPASI
yang tepat, dan pentingnya mengetahui mengenai pertumbuhan serta
perkembangan balita (Islami dkk., 2022).

Hubungan antara Pola Asuh Makan dengan Kejadian Stunting pada Balita di
Desa Padangdangan, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep.

Hasil tabulasi silang dan uji statistik hubungan antara pola asuh makan
dengan kejadian stunting pada balita disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Tabulasi Silang dan Uji Statistik Hubungan antara Pola Asuh
Makan dengan Kejadian Stunting pada Balita

Kejadian Stunting OR (ClI
Pola asuh Stunting Tidak stunting Total 95%)
makan
f % f % f % 0.008
Tepat 2 3,0% 42 63,7% 44 66,7% (0’ 001-
Tidak tepat 19 28,8% 3 4,5% 22 33,3% 0 0 49)
Total 21  31,8% 45 68,2% 66 100% '

Uji Chi square p= 0,000, X*= 45.257
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Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa ibu balita dengan kategori pola asuh
makan tepat memiliki balita tidak stunting sebanyak (63,7%) dan balita stunting
sebanyak (3%). Sedangkan pada ibu dengan kategori pola asuh makan tidak tepat
cenderung memiliki balita dengan kondisi stunting yaitu (28,8%) dan balita tidak
stunting hanya (4,5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ibu yang memberikan
pola asuh makan tepat cenderung memiliki balita tidak stunting. Dan sebaliknya,
ibu dengan pola asuh makan yang tidak tepat cenderung memiliki balita dengan
kondisi stunting.

Berdasarkan nilai menunjukkan bahwa Ha2 yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pola asuh makan dengan kejadian stunting pada balita di
Desa Padangdangan, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep diterima
(p=0,000 < 0,05). Nilai Odds ratio (OR)=0,008 (95% CI 0,001 — 0,049)
menunjukkan bahwa ibu dengan pola asuh makan yang tepat mampu menurunkan
resiko kejadian stunting pada balita sebesar 99,2% dibandingkan dengan ibu yang
memiliki pola asuh makan tidak tepat.

Pola asuh ini diwujudkan dalam beberapa hal berupa pemberian makan pada
balita, praktik higiene sanitasi dan perawatan kesehatan (Bella dkk., 2020). Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat 19 anak (28,8%) mengalami stunting dengan
pola asuh makan yang tidak tepat. Hal ini dapat terjadi karena latar belakang
pendidikan ibu yang sebagian besar adalah sekolah dasar (37,9%), sehingga ibu
menjadi kurang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengatur kebutuhan
nutrisi anak.

Penelitian ini juga diperkuat oleh data observasi yang dilakukan di lapangan
menyatakan bahwa rata-rata ibu di desa tersebut kurang terampil dalam mengolah
sebuah bahan pangan dan ibu cenderung hanya memberikan balitanya dengan lauk
sumber protein nabati. Konsumsi protein hewani pada balita dikatakan jarang dan
hanya ada pada waktu tertentu. Selain itu adanya kebudayaan setempat dan
kebiasaan dalam keluarga akan mempengaruhi pengetahuan, persepsi dan sikap
seseorang dalam kesehariannya (Ardhani dkk., 2020). Keterbatasan ekonomi dan
kebiasaan masyarakat lebih memilih untuk menjual hewan ternak yang dimiliki
seperti ayam dan unggas lain dari pada dikonsumsi dalam keluarga.

Kebiasaan ibu yang memberikan makanan pada balita tanpa memperhatikan
kandungan gizi serta kebutuhan nutrisi juga dapat menyebabkan asupan makan
menjadi kurang, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Makanan yang tidak
beraneka ragam dan diproses dengan tidak tepat dapat merusak kandungan zat gizi
dalam makanan tersebut, sehingga menyebabkan kandungan gizinya menjadi
berkurang. Dengan demikian, pola asuh yang tidak baik menyebabkan kandungan
zat gizi dalam makanan yang seharusnya di serap tubuh dengan baik menjadi tidak
optimal (Santika & Wilda, 2021).

Hubungan antara Higiene Sanitasi dengan Kejadian Stunting pada Balita di
Desa Padangdangan, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep.

Tabulasi silang dan uji statistik hubungan antara higiene sanitasi dengan
kejadian stunting pada balita disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4. Hasil Tabulasi Silang dan Uji Statistik Hubungan antara Higiene Sanitasi
dengan Kejadian Stunting pada Balita
Kejadian Stunting

. OR (CI
Higiene sanitasi Stunting T'da.lk Total 950/(0)
stunting
f % f % f % 0.051
Baik 4 6,00 37 56,1% 41 62,1% © ’013_
Tidak baik 17 258% 8 121% 25 37,9% 0‘192)
Total 21 318% 45 682% 66 100% ’

Uji Chi square p= 0,000, X? = 24.285

Higiene sanitasi merupakan sebuah tindakan yang dilakukan untuk menjaga
serta meningkatkan kebersihan dan kesehatan seseorang dan lingkungan. Higiene
sanitasi akan selalu berhubungan dengan kualitas kesehatan. Dilihat pada tabel 4
dapat dijelaskan bahwa ibu dengan kondisi higiene sanitasi dengan kategori baik
memiliki balita tidak stunting sebesar (56,1%) dan balita dengan kondisi stunting
jauh lebih rendah yaitu hanya (6%). Disisi lain, pada responden dengan kondisi
higiene sanitasi yang tidak baik memiliki balita stunting sebesar (25,8%) dan balita
tidak stunting sebesar (12,1%). Sehingga, terdapat kecenderungan kondisi rumah
dengan higiene sanitasi yang baik persentase kejadian balita stunting semakin
rendah. Hal ini menunjukkan Ha3 yang menyatakan terdapat hubungan antara
higiene sanitasi dengan kejadian stunting pada balita di Desa Padangdangan,
Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep diterima (p=0,000 <0,05). Nilai
Odds ratio (OR)=0,051 (95% CI 0,013 - 0,192) yang menunjukkan bahwa kondisi
higiene sanitasi yang baik mampu menurunkan resiko kejadian stunting pada balita
sebesar 94,2% dibandingkan dengan kondisi higiene sanitasi yang tidak baik.

Penelitian ini diperkuat oleh Khairiyah & Fayasari (2020) menunjukkan
bahwa perilaku higiene yang tidak baik dapat meningkatkan resiko terjadinya
stunting 27 kali lebih besar daripada balita dengan perilaku higiene yang baik.
Namun, tidak sejalan dengan penelitian Sari dkk., (2022) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan antara higiene sanitasi dengan kejadian stunting pada balita.
Tidak adanya hubungan tersebut disebabkan karena higiene sanitasi rumah
merupakan faktor penyebab tidak langsung kejadian stunting. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa anak yang memiliki higiene sanitasi rumah yang baik dapat
terhindar dari infeksi dan stunting ketika mendapatkan asupan makan yang cukup.

Dalam penelitian ini sebanyak (25,8%) balita mengalami stunting dengan
kondisi higiene sanitasi yang tidak baik. Penelitian ini diperkuat oleh Chandra dkk.,
(2022) yang menyebutkan bahwa balita dengan personal higiene tidak baik
cenderung akan mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang memiliki
personal higiene baik. Pengelolaan higiene akan berkaitan dengan timbulnya
berbagai macam penyakit yang dapat ditularkan melalui makanan, orang, ataupun
benda yang berada disekitar (Karlina dkk., 2021). Dari kuesioner diperoleh masih
banyak ibu dan balita dengan personal hygiene yang tidak baik (kurang optimal).
Kurangnya kebersihan diri bagi ibu dan anak seperti tidak membiasakan anak
mencuci tangan sebelum makan dengan sabun dan air mengalir, tidak melepas
perhiasan pada saat mengolah makanan, dan bahkan tidak menutup mulut pada saat
batuk ataupun bersin menjadi faktor pendukung untuk balita mengalami stunting.
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Kebiasaan personal hygiene yang buruk dapat meningkatkan resiko
munculnya bakteri semakin tinggi. Rendahnya praktik personal higiene dalam
kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan resiko munculnya bakteri penyebab
infeksi seperti diare, muntah, dan cacingan. Sehingga jika mengalami hal tersebut,
tubuh akan kehilangan banyak zat-zat gizi yang diperlukan dalam tumbuh kembang
balita (Barri dkk., 2020). Bakteri yang masuk kedalam tubuh balita dan memiliki
imun tubuh yang lemah akan menyebabkan berbagai macam penyakit infeksi,
terutama diare yang merupakan salah satu faktor dominan terhadap kejadian
stunting.  Sutarto dkk., (2021) menyebutkan bahwa sebanyak 63,6% balita
mengalami diare dengan sanitasi yang kurang baik dan hanya 36,4% balita tidak
mengalami diare. Balita yang mengalami diare akan lebih banyak kehilangan cairan
tubuh dan jika tidak ditindaklanjuti serta diimbangi dengan konsumsi makanan
bergizi dapat mengakibatkan terjadinya gagal tumbuh.

Berdasarkan observasi yang dilakukan sanitasi dalam keluaga juga perlu
diperhatikan. Ketersediaan air minum bersih, jamban sehat, tersedianya limbah
pembuangan sampah, dan pemeliharaan binatang ternak. Sarana pembuangan air
limbah yang kurang baik dan menyebabkan genangan serta pengelolaan sampah
yang tidak baik dapat menyebabkan timbulnya penyakit seperti diare dan cacingan
yang mengakibatkan stunting pada anak (Apriliani dkk., 2021). Pemilihan tempat
sampah dan limbah pembuangan sangat mempengaruhi sanitasi di lingkungan di
desa tersebut.

Sebagian responden memiliki tempat sampah didalam rumah dengan
keadaan terbuka dan dengan kondisi dapur tidak berkeramik. Sehingga dengan
menggunakan tempat sampah plastik memungkinkan untuk sobek dan sampah
berceceran dan dapat memancing serangga ataupun tikus berkeliaran. Jika sampah
tidak diolah dengan tepat akan menimbulkan berbagai macam penyakit yang
berdampak pada kesehatan orang yang berada di lingkungan tersebut (Zuriyani
dkk., 2020). Selain itu sebagian besar kondisi rumah responden juga berdekatan
dengan kandang binatang ternak seperti sapi dan ayam. Binatang ternak dapat
membawa bibit penyakit jika kendang tidak dibersihkan dengan rutin. Kandang
dengan jarak kurang dari 10 meter akan mempermudah virus dan bakteri dapat
menginfeksi keluarga maupun balita (Zalukhu dkk., 2022).

SIMPULAN

Pengetahuan gizi ibu, pola asuh makan, dan hygiene sanitasi memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan di
Desa Padangdangan, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep. Dengan
adanya hubungan antara tingkat pengetahuan gizi ibu, pola asuh makan, dan higiene
sanitasi dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan menunjukkan bahwa
penelitian ini dapat dijadikan penunjang kebijakan program perbaikan gizi balita
melalui edukasi terhadap masyarakat khususnya ibu balita.
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